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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan kegiatan tahsin tilawah 

Al-Qur’an dalam pemberantasan buta aksara Al-Qur’an bagi lansia di Ma’had Abu 

Ubaidah bin Al Jarrah Medan, maka disimpulkan bahwa pelaksanaan awal sebelum 

peserta masuk ke dalam kelas adalah mengikuti alur pendaftaran seperti mengisi 

formulir pendaftaran, melakukan pembayaran biaya pendidikan, mengikuti jadwal 

tes penempatan kelas bagi peserta baru. Adapun kelas yang disediakan di Ma’had 

Abu Ubaidah bin Al Jarrah dalam program tahsin tilawah Al-Qur’an yaitu; kelas 

tamhidy/persiapan, kelas awwal, kelas talaqqi dasar, kelas talaqqi lanjutan, kelas 

ilmu tajwid, kelas konsentrasi talaqqi, kelas konsentrasi matan tuhfatul athfal, kelas 

konsentrasi matan jazary.  

 Adapun pelaksanaan kegiatan tahsin tilawah Al-Qur’an yang 

dilangsungkan di dalam kelas setelah melalui pelaksanaan awal adalah kegiatan 

pendahuluan yang mencakup; posisi duduk peserta setengah lingkaran, ustadzah 

memimpin doa. Setelah kegiatan pendahuluan, kemudian masuk kepada kegiatan 

inti yang meliputi; peserta kegiatan tahsin tilawah Al-Qur’an secara bergantian 

membaca Al-Qur’an dihadapan ustadzah, menduduki kursi yang berada di depan 

meja ustadzah; peserta mendapat jatah waktu/ timer stopwatch yang ditentukan oleh 

jumlah peserta yang ada di dalam kelas sehingga 2 jam pembelajaran cukup untuk 

semua peserta membaca dihadapan ustadzah; Ketika peserta kegiatan tahsin 

tilawah Al-Qur’an keliru dalam melafadzkan ayat-ayat Al-Qur’an, huruf dan 

hukum tajwid lainnya, maka ustadzah/pengajar langsung mengoreksi bacaan 

peserta; ustadzah mengoreksi bacaan peserta dengan cara menyontohkan gerakan 

bibir yang baik dan benar dihadapan peserta sembari menjelaskan kaidah tajwid 

yang berhubungan; peserta menirukan gerak bibir ustadzah dalam 

menyempurnakan pelafalan yang keliru pada saat membaca Al-Qur’an; peserta 

berulang-ulang menirukan bacaan sebagaimana yang dicontohkan oleh ustadzah  
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sampai ada sedikit perubahan; ustadzah menandai kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan peserta dalam proses tahsin tilawah Al-Qur’an di buku mutaba’ah; 

setelah semua peserta mendapat giliran membaca di hadapan ustadzah, maka 

berakhir lah kegiatan tahsin tilawah Al-Qur’an di hari itu. Kemudian pada kegiatan 

penutup, ustadzah menutup pembelajaran dengan penguatan teori, memberi 

motivasi dan memimpin doa kemudian diakhiri dengan mengucapkan salam. 

B. Saran  

 Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka yang menjadi saran penulis dalam 

hal ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada lembaga agar selalu konsisten dalam pelaksanaan kegiatan tahsin tilawah 

Al-Qur’an,baik pelaksanaan sebelum pembelajaran maupun ketika 

pembelajaran di dalam kelas. 

2. Bagi pengajar/ustadzah agar menerapkan peraturan-peraturan pelaksanaan 

kegiatan tahsin tilawah Al-Qur’an di Ma’had Abu Ubaidah secara objektif. 

3. Bagi peserta, agar mengikuti peraturan dan ketentuan yang ditetapkan dalam 

pelaksanaan kegiatan tahsin tilawah Al-Qur’an di Ma’had Abu Ubaidah bin Al 

Jarrah Medan. 
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